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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Cagar Alam Panua Kabupaten Pohuwato 

Provinsi Gorontalo maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Lichenes yang terdapat di kawasan Cagar Alam Panua Kabupaten Pohuwato 

Provinsi Gorontalo berjumlah 4 jenis yaitu Bacidia sp, Bacidia schweinitzii, 

Cryptothecia striata dan Leconora thypsanophora 

2. Indeks Keanekaragaman Lichenes pada Cagar Alam Panua Kabupaten 

Pohuwato Provinsi Gorontalo, memiliki nilai H’= 1,378.  Jika didasarkan pada 

kriteria indeks keanekaragaman menunjukkan kategori sedang yang artinya 

produktivitas sedang, kondisi ekosistem cukup seimbang dan tekanan ekologis 

sedang.  

5.2 Saran  

Diharapakan pada pemerintah, masyarakat dan semua pihak agar lebih 

menjaga kelestarian lingkungan di Cagar Alam Panua Kabupaten Pohuwato 

Provinsi Gorontalo. Selain itu mahasiswa dapat mempelajari keanekaragaman 

Lichenes  khususnya yang berada di Cagar Alam Panua Kabupaten Pohuwato 

Provinsi Gorontalo. Sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang 

Botani Tumbuhan Rendah maupun bidang Ekologi, Biodiversitas dan 

pengetahuan lingkungan. 
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